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SUMMARY 

RAMONAH.The effectiveness of morinda seeds extract to controlling aphids 

(Aphis gossypii) on Chili Plant (Capsicum annuum L.) (Supervised by 

ARINAFRIL). 

Red chili (Capsicum annuum L.) is one of hurticultural plants that is 

widely used for food needs and kitchen spices as a flavor enhancer for food that 

have a spicy taste. Morinda seeds is potential to be used as plant extract. 

Therefore, the use of morinda seeds as a plant pesticide research is needed to 

determine the effectiveness of morinda seeds extract to controlling A. gossypii 

aphids. This research was conducted at Agro Training Center (ATC) of 

Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Indralaya, from August to Nopember 

2019.The design used in this research was completely randomized design with 6 

treatments and 4 replications.The results of the analysis of variance showed that 

the lowest mortality was noni seed extract treatment without concentration and the 

highest mortality was noni seed extract with a concentration of 11,4%. The 

control mean was 0,0 while the mean was 11,4% which was 96,50 and the 

difference was very real. In accordance with the probit analysis using SPSS 16.0, 

the LC50 value is 7,130% with a concentration between 6,123-7,787%. The probit 

analysis graph has a linear equation Y-(0,323x-2,302), this shows a positive 

correlation between the concentration of noni seed extract given and the number 

of deaths of imago, A. gossypii aphids, intrinsic growth with the highest 

concentration of 11,4%. The smallest mean value is 0,15/head/week, this indicates 

that treatment with a concentration of 11,4% is the best at reducing the rate of 

growth and development of insects, treatment of noni seed extract with a 

concentration of 7,4% has a mean value of 0,72/head/week, it can be seen that 

treatment with a concentration of 7,4% is not good at reducing the rate of insect 

growth. 

Keywords : Noni seeds, aphis gossypii, chili. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

RAMONAH. Efektivitas Ekstrak Biji Mengkudu (Morinda citrifolia L.) dalam 

Pengendalian Kutu Daun (Aphis gossypii) pada Tanaman Cabai (Capsicum 

annuum L.) (Dibimbing oleh ARINAFRIL). 

 Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman hortikultura yang 

banyak dimanfaatkan untuk kebutuhan pangan dan bumbu dapur sebagai 

penambah penyedap rasa makanan yang memiliki rasa pedas. Biji mengkudu 

cukup berpotensi untuk dijadikan ekstrak nabati. Oleh karena itu, pemanfaatan biji 

mengkudu sebagai pestisida nabati perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

efektivitas ekstrak biji mengkudu dalam mengendalikan kutu daun A. gossypii. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan percobaan ATC Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Indralaya. Pelaksanaan penelitian dimulai bulan 

Agustussampai dengan Nopember 2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan. Hasil analisis sidik 

ragam menunjukkan bahwa Mortalitas terendah yaitu perlakuan ekstrak biji 

mengkudu tanpa konsentrasi dan mortalitas tertinggi yaitu ekstrak biji mengkudu 

konsentrasi 11,4%. Rerata kontrol yaitu 0,0, sedangkan rerata 11,4% yaitu 96,50 

dan perbedaan yang sangat nyata. Sesuai dengan analisa probit menggunakan 

SPSS 16.0 maka didapatkan nilai LC50 sebesar 7,130% dengan konsentrasi antara 

6,123-7,787%. Grafik analisa probit mempunyai persamaan linear Y= (0,323x -

2,302), hal ini menunjukkan adanya korelasi positif antara konsentrasi ekstrak biji 

mengkudu yang diberikan dengan jumlah kematian imago kutu daun A.gossypii. 

Pertumbuhan intrinsik dengan konsentrasi paling tinggi 11,4% mempunyai nilai 

rerata terkecil yaitu 0,15/ekor/minggu, hal ini menunjukkan bahwa perlakuan 

dengan konsentrasi 11,4% paling baik dalam menurunkan laju pertumbuhan dan 

perkembangan serangga. Perlakuan ekstrak biji mengkudu dengan konsentrasi 

7,4% mempunyai nilai rerata 0,72/ekor/minggu, hal ini dapat diketahui bahwa 

perlakuan dengan konsentrasi 7,4% kurang baik dalam menurunkan laju 

pertumbuhan serangga. 

 

Kata kunci :Biji mengkudu, Aphis gossypii, cabai. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang        

 Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman hortikultura yang 

banyak dimanfaatkan untuk kebutuhan pangan dan bumbu dapur sebagai 

penambah penyedap rasa makanan yang memiliki rasa pedas. Cabai merah 

termasuk sayuran komersial yang dari dahulu telah dibudidayakan di Indonesia 

(Damayanti dan Herdian, 2016). Cabai merah bagus untuk kesehatan manusia 

karena banyak mengandung karbohidrat, protein, lemak, kalsium, fosfor, besi, 

vitamin-vitamin, dan mengandung minyak esensial. Selain itu, cabai memiliki 

nilai ekonomi tinggi karena tanaman cabai merah dapat tumbuh di dataran rendah 

maupun di dataran tinggi (Rasidin et al., 2018).   

 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal 

Hortikultura (2012), luas areal panen cabai merah di Indonesia pada tahun 2008 

tercatat seluas 109.178 ha dan pada tahun 2012 meningkat menjadi  120.275 ha, 

22.706 ha diantaranya terdapat di propinsi Jawa Tengah. Bertambahnya luas areal 

tersebut disebabkan kebutuhan cabai meningkat sejalan dengan bertambahnya 

jumlah penduduk dan berkembangnya industri yang menggunakan cabai sebagai 

bahan baku.          

 Produksi cabai merah di Indonesia dari tahun 2012 hingga tahun 2016 

mengalami turun naik. Pada tahun 2012, produksi cabai mencapai 1.058.023 ton, 

sedangkan pada tahun 2013 mencapai 1.185.057 ton, kemduian hasil produksi 

buah cabai di Indonesia mengalami penurunan menjadi 1.128.792 ton, kemudian 

mengalami peningkatan pada tahun 2015 hingga 2016 mencapai 1.153.060 ton 

dan 1.378.727 ton (Yusriadi et al., 2018).     

 Dalam budidaya tanaman cabai merah sering ditemukan hambatan seperti 

adanya serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT) yang dapat merugikan 

petani. Hama yang biasa ditemukan pada tanaman cabai trips dan kutu daun 

merupakan hama yang paling dominan (Tonny, 2018). Kutu daun (Aphis gossypii) 

merupakan salah satu hama yang sering menyerang tanaman cabai, aphid 

menyerang dengan cara menghisap cairan dalam daun pada daun muda ataupun 
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pucuk tanaman. Pada serangan berat dapat menyebabkan petani gagal panen 

(Nurfalach, 2010).        

 Upaya pengendalian yang biasa dilakukan oleh petani yaitu menggunakan 

pestisida kimia dengan alasan lebih mudah dan cukup efektif. Tetapi penggunaan 

pestisida kimia yang berulang-ulang dapat menimbulkan permasalahan baru 

seperti tercemarnya lingkungan oleh pestisida, kesehatan manusia terganggu, 

resurgensi hama, dan residu yang tertinggal pada tanaman tersebut (Nathania et 

al., 2012). Penggunaan pestisida ini dapat merugikan petani bahkan lingkungan 

sehingga perlu adanya pengendalian hama tanaman yang tidak merugikan seperti 

penggunaan insektisida sintetik (Mayasari, 2019).   

 Penggunaan pestisida nabati merupakan salah satu alternatif yang dapat 

digunakan sebagai pengganti insektisida kimia. Keunggulan pestisida nabati yaitu, 

harganya terjangkau oleh petani, dan bersifat ramah lingkungan (Ervinatun, 

2017). Pestisida merupakan bahan yang terbuat alami dari tumbuh-tumbuhan 

seperti mengkudu. Pestisida nabati bersifat mudah terurai di alam sehingga tidak 

mencemari lingkungan (Meylin, 2014).    

 Tanaman yang berpotensi untuk dijadikan sebagai pestisida nabati adalah 

mengkudu. Mengkudu (Morinda citrifolia L.) merupakan tanaman dari famili 

rubiaceae. Pohon dapat tumbuh mencapai 8 m (Diniyah, 2018). Mengkudu 

merupakan tanaman yang hampir semua bagiannya dapat digunakan seperti buah, 

daun, batang bahkan bijinya. Biji mengkudu adalah salah satu yang dapat 

dijadikan sebagai pestisida nabati  karena memiliki suatu zat aktif yang bersifat 

anti mikroba yaitu, polifenol, triterpen, saponin, flavonoid dan tanin (Farida, 

2018).         

 Senyawa kimia tanaman mengkudu merupakan metabolit sekunder yang 

bersifat toksik yang dapat menyebabkan menurunnya kemampuan serangga dalam 

mencerna makanan yang dapat mengganggu serangga tumbuh (Syahfitri et al., 

2018). Biji mengkudu mengandung senyawa yang bisa digunakan dalam 

pembuatan insektisida nabati, diantaranya alkaloid, tanin, saponin proxeronin, dan 

asam oktanoat. Insektisida nabati biji mengkudu ini potensial untuk digunakan 

dalam pengendalian kutu tanaman. Oleh karena itu, pemanfaatan biji mengkudu 



3 

 

Universitas Sriwijaya 

sebagai pestisida nabati perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas 

ekstrak biji mengkudu dalam mengendalikan kutu daun A. gossypii. 

 

1.2.  Rumusan Masalah      

 Adapun rumusan masalah, yaitu: 

1.   Apakah ekstrak biji mengkudu efektif dalam mengendalikan A. gossypii 

pada tanaman cabai? 

2.   Pada konsentrasi berapa ekstrak biji mengkudu yang berpengaruh terhadap  

kematian A.gossypii? 

 

1.3. Tujuan 

 Adapun tujuan dilakukannya penelitian tentang ekstrak biji mengkudu ini: 

1. Untuk mengetahui efektivitas ekstrak biji mengkudu dalam 

mengendalikan A. gossypii. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak biji mengkudu yang paling efektif  

1.4. Hipotesis         

 Adapun hipotesis penelitian ini yaitu: 

1. Diduga ekstrak biji mengkudu efektif dalam mengendalikan kutu daun A. 

gossypii pada tanaman cabai. 

2. Diduga ekstrak biji mengkudu dengan konsentrasi 5%  mampu 

mengendalikan kutu daun A. gossypii pada tanaman cabai. 

 

1.5.Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi kepada petani dan 

pembaca mengenai pengaruh ekstrak biji mengkudu dalam mengendalikan A. 

gossypii pada tanaman cabai. 
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